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BAB V:

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara mengenai penggunaan
bahasa Jawa dan campuran dalam ceramah agama di Masjid Nurul Huda,
Kampung Nulis, Tamantirto, maka dapat di tarik kesimpulan, sebagai
berikut:

1. Penggunaan bahasa Jawa dalam ceramah agama tergantung mad ‘unya.
Apabila mad’u lebih dominan orang Jawa, maka akan digunakan
bahasa Jawa. Bila mad’u lebih banyak mahasiswa atau orang luar
Jawa maka akan digunakan bahasa Indonesia. Da’i lebih sering
digunakan bahasa Jawa saat pengajian ibu-ibu dan kegiatan internal
masjid. Pemilihan kata dan ungkapan bahasa Jawa yang dipakai saat
ceramah agama merupakan bahasa Jawa asli Yogya. Tingkatan tutur
bahasa Jawa, Ngoko, Krama Alus dan Krama Inggil merupakan
bahasa Jawa yang sering digunakan dalam ceramah agama. Dalam
keseharian pun semua da i ini menggunakan bahasa Jawa.

2. Penggunaan bahasa campuran dalam ceramah agama di masjid Nurul
Huda Dikarenakan masjid Nurul Huda terletak di sekitaran UMY
yang mayoritas mahasiswanya dan para pendatang yang berasal dari

luar Jawa. Bahasa campuran ini sangat diperlukan untuk membantu
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para mahasiswa dalam pemahaman materi yang disampaikan oleh
da’i. Mahasiswa juga akan terbantu dengan adanya bahasa campuran
ini yang pastinya akan memudahkan ia memahami materi tersebut.
Bahasa campuran ini digunakan pada kegiatan pengajian keliling
masjid di sekitar Tamantirto Utara. Mad v yang datang lebih dominan
masyarakat sekitar.

. Pemahaman materi yang menggunakan bahasa Jawa hanya bisa bisa
dinikmati oleh masyarakat sekitar saja. Mahasiswa yang berasal dari
luar Jawa maupun yang berasal dari Jawa belum bisa memahami
materi yang disampaikan secara utuh ini karena karena perbedaan
daerah dan bahasa Jawa yang sangat luas. Materi yang disampaikan
menggunakan bahasa Jawa dan campuran sama. Materi-materi yang
telah disiapkan oleh da’i merupakan materi yang diambil dari Al-
Qur’an, Hadis dan buku yang dipercaya. Materi dikemas dengan
ringan dan menggunakan contoh dalam keseharian itu untuk
memudahkan mad’u  memahami dan melaksanakan dalam
kehidupannya. Efek dari materi yang disampaikan baik menggunakan
bahasa Jawa maupun bahasa campuran ialah menjadikan itu sebagai
patokan dalam hidup.

. Terdapat efek yang berbeda yang ditimbulkan dari penggunaan
Bahasa Jawa dan campuran dalam ceramah agama. Bagi mad u yang
tidak mengerti Bahasa Jawa sulit memahami materi yang disampaikan

dalam Bahasa Jawa. Sehingga dia tidak memperhatikan da’i dan
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mencari kesibukan lain. Misalnya: tidur, main hp atau berbicara
dengan orang di sebelahnya. Bahasa campuran yang digunakan da’i
memberikan dampak yang baik bagi mad u. Bahasa yang digunakan
mudah dipahami bagi mad’u khususnya yang berasal dari luar Jawa.
Mad u lebih mudah mengerti materi dengan menggunakan Bahasa
campuran. Hal ini membuat mad’u fokus dan mendapatkan ilmu
sesuai yang diharapkan dan diterapkan dalam kehidupannya.
B. Saran-saran
Dari hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa penggunaan
bahasa Jawa dalam ceramah agama menimbulkan efek yang baik untuk
masyarakat sekitar dan efek kurang baik untuk mahasiswa yang berasal dari
luar Jawa. Oleh karena itu, ini menjadi perhatian bagi takmir dan lembaga
dakwah agar tidak terjadi ketimpangan komunikasi. Bahasa Jawa
merupakan bahasa ibu nya Indonesia, tetapi untuk Yogya yang merupakan
kota pelajar dan banyak sekali mahasiswa pendatang yang berasal dari luar
Jawa. Agar ini menjadi bahan pertimbangan untuk dakwah kedepannya.
Bahasa campuran yang digunakan dalam ceramah agama mendapat
respon baik dari da’i maupun mad’u. menurut salah satu da’i bahasa
campuran merupakan bahasa yang sangat komunikatif dan mudah dipahami
bagi mahasiswa luar Jawa maupun masyarakat sekitar. Bahasa campuran
meliputi bahasa Jawa dan bahasa Indonesia yang dikemas dengan bahasa

ringan agar mudah dipahami. Oleh karena itu, bahasa campuran perlu
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dipertahakan agar tidak menghilangkan esensi budaya bahasa Jawa dan
tetap mencampur nya dnegan menggunakan bahasa Indonesia.

Materi yang dikemas dalam bahasa Jawa maupun bahasa campuran
sama saja, yang membedakan hanya bahasa yang digunakan saat
menyampaikan pesan. Tugas da’i disini cukup penting yaitu berdakwah
yang arti nya mengajak kepada kebaikan. Oleh karena itu, perlunya materi-
materi ringan yang mudah dilakukan untuk menjadi kebiasaan baik dalam
kehidupannya.

Pihak terkait dalam penelitian ini sebaiknya menjadi bahan
pertimbangan dalam melakukan dakwah. Terutama dalam hal penggunaan
bahasa, karena ini menjadi hal yang sangat penting dalam proses

penyampaian pesan.



